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lnas terse'uut sering disebut sebagai modal dasar penrbang-unan oasional,

namun diakui atau tidak keragaman ini ternyata menyisakan masalah yang

dapat ditakar sebagai problematika tingkat nasional, seperti nepotisme,

seiaratisme, radikalisme, anarkis, dan bahkan hilangnya rasa komanusiaan

yang ge-jala dan bahkan peristiwanya secara miris sudah dapat disaksikan

dalarn kei:idupan Pen-djwa "-qa/lprf Berdarab" yaag ferjadj pada 25

Februari 2001 misainya, telah menyebabkan ratusan Etnis Madura

terbunuh.2 Peristiwa ini merupakan contoh tyata betapa multikultural sarat

dengan hruthnryd' gerstrJnn.-

fJmumnya pemerhati sosial budaya menandaskan bahwa salah satu

faktor p,emicu peristiwa kerusuhan 
-misalnya 

peristiwa Sampit dan begitu

pula piristiwa pertikaian nltar suku lainnya- adalah adanya perbedaan

t h," yang terdapat khususnya pada masyalakat majemuk. Samuel P.

H'.:ntington menyebufkan bahwa terjadiayabefuagai konflik sosial dan etnis

mendaw merrgapa Percng antar s

tersebut begitu scderhana. Permasalahan seqiata tajam misalnya, bagi Etnis

Dayak senjata t4iam sangatlah dilarang untuk dibawa ke tempat umum.

Msnurut mereka apabila ada sesoiaflg mermbawa senjata taiam di teinpat

umum sekalipun dia hanya bertamu tetap saja dianggap sebagai ancaman

atau ajakan u"tof berkelahi. Lain halnya dengan Etris Madura mereka biasa

**oy*lipk n senjata tajam itu ke mana saja, dan hal seperti itu ll'[lrah di

daerah f..funit*-Vu di Muduru. Menurut Etris Dayak, senjata tajam

bukanlah untuk metutai seseomng, apabllahal tersebut sampai teiadi maka

hukum adat pun berlaku Uagi pitat<unya.a Nampaknya pesan moral dari

pepatah ..di Lana bumi dipijak di sana langit dijunjung" belum cukup

mendew-asakan bangsa ini untuk fuWt mengerrfi dan merrahami kebiasaan

orang lain.

Qx.:-vlc:XttlOVtigxNOcztvtzul OO (Akses, 12 Desember 201 5)'

'Yaya Suryana, dkk, Pendidikon Multikuhural: Suatu Upaya Penguatan
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Jati Diri Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),h.17 '
ahttps://fauzanazima2s}Tlgg5.wordpress.com/2014/05i08/konflik-antara-

suku-di-indnnesa/ (A.kseq 12 Desnmher 2Ot5).
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Pasca korflik riari 'oerbagai peristiwa yang terjadi 'oiasanya
pemerintah melakukan salah safu atau beberapa hal:

|. Proses Pengadilan,'ydfttr,rdnftrsftrrdcrurre{nc"hrdfth.fhrrn.yary**elihrt
konflik diarahkan r.untuk menyerahkan solusi konfliknya pada pengadilan
negeri melalui gugatan penggugat kepada tergugat. Apabila perdamaian
ttdak tercapar, maP<a ftakrm aftan memenftsa kasusnva dan mengambrT
kepufusan.

Z. Legpslasi, yaituperryelesaian konlkk noetat\rr undelrgan ye.rrg
dikeluarkan oleh lembaga legislatit'. Konflik yang diselesaikan dengan
cara ini adalah kourflik yang besil dan meliputi populasi yang besar,
ter-api mempluryai peugarr-ut *::rftadap metwdu l7g.rggcth. pop'-rlasr,
misalnya konflik mengenai batas daerah dan konflik pemekaran wilayah.
Konflik-konflik ini diselesaikan melalui dikeluarkannya undang-undang
J^- ^+^.- *^-^+--^- ---i-+^Lu.7t t .7LZLU lrEt alurai r pctut futiai 1.

3. Mediasi, yaitu proses menyelesaikan suatu konflik melalui bantuan
,rnad.attcs ,Mlailintn- seseorang atau suafu tim yang melakukan
intervensi konflik atas permintaan pihak-pihak yang terlibat konflik.
Mediasi memerlukan beberapa proses sebagai berikut Mengidentifikasi
kebutuhan 'rntervensi, pemetaan konflLk, meld*:.kan dengar pendapa!
mengembangkan ilklim konflik yang kondusif, transformasi elemen
konflik, merumuskan alternatif kepufusan bersamq memilih satu
alternatif yang disepakati berseuna, melaksanakan kesepakatan. Solusi
mediasi inilah yang paling sering dieunakan untuk mengatasi konflik
terutama konflik antar kelompok atau konflik antar individu. Contohnya
proses mediasi dalam konflik politik dan sosial di Indonesia. Kasus yang
pernah terjadi, mediasi dalom konflik sosial di Poso, konflik sosial fi
Maluh dan Matuku Utaru, serta konflik antaru Pemerintah RI dan
Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Konflik Poso melibatkan kelompok
masyarakat Kristen dan kelompok masyarakat Islam dengan mediator
Pemoenntah RI. Pfllses mednmo ffi. krdbk hn metrg@tkm
Perjanjian Malino I yang bisa menyelesaikan konflik tersebut secara
formal. Mediasi konflik sosial di Maluku dan Maluku Utara
mcnghasilkan ,.Dc6anjian Malino tL Df samping if.i, mcdiasi konflik
antara Pemerintah Rl dan GAM menghasilkan nota kesepahaman antara
Pemerintah RI dan GAM,

4. Relaortsili*si, .yarfii; proses rnengatasi konflik yairg nrenti'ansforrrrasi
kepada keadaan sebelum terjadinya konflik, yaitu keadaan kehidupan
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ya-rrg hannonis dan darrrai. Proses rekonsiiiasi ,iibagi menjadi iiga tairap

yaitu: pihak yang terlibat konflih korban, dan pelanggar memilih

mediator yang dihormati kedua belah pihak Mediator bekerja untuk

menciptakan situasi yang saling memaafl€n dan menyelesaikan. Dalam

pror"r ini, kehormatan dan martabat kedua belah pihak perlu dijunjung

tirgg, dan dipulihkan kembali. Lambang- unjuk saling memaafl(afl

diwujudkan lewat pelaksanaan ritual tertentu.5

Beberapa model upaya di atas lebih pada upaya kuratif pasca

terjadinva perisiiwa pertikaian dan urnumny-a menrbawa hasil bagi

tercrparrya kembali hubungan yang damai. Namun demikian, upaya ini
harus pula diikuti dengan upaya-upaya preventif lewat internalisasi nilai-
nilai y'ang kurang lebihnya dapat menjadikan fakta multikultufal sebagai

potersi bangsa yang secala rasional dapat dijadikan sebagai modal dasar 
-

Lagi kemai;ran- rleaoh^u.gr"rr^ nasirrnal-. NiJai-nilai te"nseJurt- se4ffJj^ s$rmg'
royong, toleransi, kesejajaran, kemitraan, dan perdamaian.

lDalam rangka internalisasi nilai-nilai luhur tersebut di atas,

penriitlikan multikuiiurai memiliki peraq strategis uriuk membangun cara

Lerpikir dan karakter peserta didik ke arah tataran yang mengerti

kemajemukan bermasyarakat, empati dan simpati terhadap problem

kemanusiaan seperti penindasan, kemiskinan, pembantaian, dan sebagainya-

Pendidikan yang berlangsung bukan sekadar penanaman wacana melalui
proses indokfrinasi otak, tetapi melatth keterampiJan berpikir dan kesiapan

menghadapi masalah konkret dalam konteks masyarakat multikultural.

Tulisan ini secara k*rusus bertujuan mengemukakan konsep PAI

ber-w-awasar-.r muitikult-ural yaog menunrt hernat penulis sangat efekiif daiam

menumbuhkan kesadaran peserth didik akan pentingnya menghayati nilai
kesamaan dalamperbedaan, sebab konsep PAI berwawasan multikultural ini
bermuara eiari sumber pokok ajaran Islam itu sendiri, yakni Alquran dan

Hadis yang sesulgguhnya sarat dengan aiatan yang mengusung nilai-nilai
ideal yang dipertukan ,lalam menyikapi hetbagai petbedaan- Melalri
pembelajartur PAI berwawasan multikuitural ini diharapkan dampak

tuSi*oyu tertanam secafa laten, dimana segala pemikiran, sikap, dan

'Wirawan, KonJilk dan Manoiemen Konflik Teori, Aplikasi, dan Penelitian

(Jakarta : Salcmba Humanika, 2010), h.184-196.
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perbuatan'oedcenaan dengan persoalan niuliikuifural selalu ada niiaiiiya di
sisi Allah Swt, sekecil apapun jug4 sebagaimana pesan yang tertuang dalam
QS. Al-Zalzalah. Tentu saja dalam pembahasannya tidak dapat lepas dari
konsep-konsep Barat tentang multikulturalisme, mengingat konsep-konsep
Barat telah ada dan mapan terlebih dahulu. Narnun demikian penulis tetap
-seJekfif dalam me.milah dan memilifu sehingga pengadopsian konsep-
konsep Barat terseburt tetap memperhatikan konsep-konsep pundamentai
ajaran Islam.

B. Kiias Sejarah Awal Muneulnya Pendidikan Multikuitur-al
Gagasan awal pendidikan multikultural muncul di awal-awal tahun

1980-an. Bermula dari aktivitas para peneliti dan aktivis pendidikan
progressif yang mendirikan lembaga sekoiah yang berlanciaskan pendi<iikan
multikultural. Tokohnya arfiata lain adalah James Bank. Dia yang
membumikan konsep pendidikan multikultural menjadi ide persamaan
pendidikan. Kemudian pada pertengahan dan akhir tahrm i980, muncul lagi
sekelompok sarjana, di antaranya Carl Grant, Christine Sleeter, Geneva Gay
dar Sonia J\Trofo. ,\fa-eka memberikan wawasan lebih luas lag mengenai
pendidikan multikultural, memperdalam kerangka ke1a, dan membumikan
ide persamaan pendidikan, sertia menghubungkannya dengan transfornasi
dan perubahan scsial.6

Pendidikan multikultural semakin mengedepan di Amerika Serikat
dengaa afuaya firnfutan w#ga -A;nerrka ^keJr:n:aan.A.firka Lat;rr- GJrqparuc)
warga pribumi dan kelompok marjinal lain terhadap persamiuul kesempatan
pendidikan. Selain ltu didorong pula oleh adanya usaha komunitas
pur&rd{r^an prufesrcrlEll:rrfidr :merrrbuCrm sotusr ldoa&ry troasalz,h
pertentangan ras dan rendahnya prestasi kaum minoritas di sekolah.
Prudence Crandall tokoh pendidikan multikulttral saat itu secara intensif
menyebarkan pandangan tentang at'ri penting Iatar betakang peserta didft,
baik ditinjau dari aspek budaya, etnis, dan agamanya. Pendidikan yang
memperhatikan secara peserta didik
merupakan cikai-baral b fitai.7 Dengan

uBankq J {l-q-q3), dalam Husni;,atus Salamah Z, Fendidikare Multikulrur"al:
Upoy, Membangun Keberagamaan Inklusif di Sekolah,
(Akses, 14 Desember 2{fl5).

7M. Ainul Yaqirr, Perr*r*lmrr lftrlfilnitrarci trrm-C:rjft*rclt r,J-rdren;ir,rnlonry

untule Demokrasi dan Kezadilan, (Yogyakarta: Pilar.Mcdia, 2005), h"l3-1S.
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budayz yang hidi.ip di terrgahtergah niasyarakat piurai sehingga peserta
didik kelak memiliki kekenyalan dan kelenturan mental bangsa dalam
menyikapi konflik sosial di mas :akat.l3

Berdasarkan definisi tersebu! maka pendidikan multikultural adalah
suatu usaha sadar dalam rangka pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai
positif dalam menehadapi keragaman dalarn budaia. pendidrkan tersebut
dimulai dengan pembelajaran dan penerapan melalui pembiasaan
memahami berbagai perbedaan yang ada pada teman satu kelas atau satu
sekolah. Dan diharapkan pembiasaan ini bersiiat laten tertanarn pada diri
peserta didik sehingga menjadi karakter sebagai ciri kepribadiannya.

2. F'uiagsi dan urgensi Pendidikan Muitikutturai bagi Nasionalisme
Ketrrangsaan

The National council for social studies mengajukan sejumlah
iungsi yang rnenunjukkan pentingnya eksistensi Pendifiicrn Viuitikultffi{-
Fungsi tersebut sebagai berikut:

a. Me,mbe.n k-onsep dinyang jelas.

b. Membantu memahami pengalaman kelompok etris dan budaya ditinjau
dari sejarahnya

c. Membantu memahami bahwa konflik antara idealitas dan realitas itu
memang ada pada setiap masyaxakat.

ri" Meinbaniu rrrengenrbangnan pembuatarr kepufusan (deeision making),
panisipasi sosial dan keterampilan kewarganegaraan (citizenship skills).

e. Men gural kehuraganran dalmrr .ncnrggurrarr h,atrffi fr ,l 
4

selain itu pendidikan multikultural memberikan tekanan bahwa
sekolah pada dasarrya berfungsi mendasari perubahan masyarakat dan
meniadakan penindasan dan ketidakadilan. Jalan di atas dapat dirinci
menjadi tiga macam perubahan, yaitu perubahan diri, perubahan sekolah
dan persekolahaa, dan peruhahala nuasyarakefr.

r3Musa Asy'arie, Pendidikan Multihtltural dan l{onflik l-2, dalam www.
K.ompas.co. rel. {Aksos, I 0 l)esermlrer 20] 5).

hfinl#ixzz3sMyblp5 I (Akses, 14 Desember 20 I 5).
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Perubahari diri dirnaknai sebagai perubahan yang dimulai dari diri
peserta didik sendiri yang lebih menghargai orang lain agar bisa hidup
damai dengan sekelilingnya. Kemudian diwujudkan dalarl tata tutur dan
tata perilakunya di lingkungan sekolah dan berlanjut hingga masyarakat.
Karena sekolah merupakan agen perubahan maka diharapkan ada perubahan
yartg dapat teqadi di masyaraka! seiring dengan teqadinya perubahan yang
terjadi di lingkungan sekolah. Ketiga perubatran tersebut sangat berkaitan
agar peserta didik nantinya dapat tumbuh menjadi manusia yang mampu
menghadapi berbagai pluralisme budaya.

Adapun urgensi pendidikan multikultur sangat rasional untuk
diselenggarakan kalau kita kaitkan dengan kelaziman konflik di masyarakat
sebagai konsekuensi clinarnika kohesivitas sosial rnasyarakat. Oleh kaleua
itulah maka kebererdaan pendidikan multikultural sebagai strategi

yarug diaplikaskan pada sennua yenis mata pelajasen, dengan
cara menggunakan perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada peserta

didik sangat diperlukaun, dengan pertimbangan sebagai berikut:

i. Secara faisafali, perndidikan muitikuiturai inheren sudah ada sejak bangsa
Indonesia ada. Fal:safah bangsa Indonesia adalah suka gotong royong,
membantu, menglargai arfiara suku dan lainnya.

2. Pendidikan multikultural memberikan secerca harapan dalam mengatasi
berbagai gejolak masyarakat yang terjadi akhfu-akhir ini. Keberhasilan
pendidikan tetapi dengan mengabaikan ideologi, mlai-mlai, budaya.

kepercayaan dan agama yang dianut masing-masing suku dan etris harus
dibayar matral dengan terjadinya berbagai gejolak dan pertentangan antar
etiiik ,ian suku. Saiah satu peiryebab ni-ui,rcullya gejoiak seperii iti adalah
model pendidikan yang dikembangkan selama ini lebih mengarah pada

pendidikan kognitif intelektual dan keahlian psikomotorik yang bersifat
tei<nis semata. Padahai ke<iua ranair pendi<irkan ini lebih mengarah

kepada keahlian yang berkemungkinan lepas dari ideologi dan nilai-nilai
yang ada dalam tradisi masyarakat, sehingga terkesan monolitik berupa
niiai-nilai ilmiah akademis dan teicris empiris. Sementara menurut
pendidikan multilrultural, adalah penting pendidikan yang senantiasa
menj unj un g tinggi rulai-nilai key akinan, hetero genitas, pl uralitas apapun

aspeknya dalam masyarakat.

3. Pendidikan multikultural menentang pendidikan yang berorientasi bisnis.
Peirdidikan yairg diharapkan oleh bangsa Indonesia sebenarnya bukanlah
pendidikan keterampilan semata, melainkan pendidikan yang harus

7l
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nierigakomodir seniua jenis keeerdasan, yang serirrg tlisei-rirt kecerdasan
gatda (multiple 

-intelligence). Menurut Howard Cardner, kecerdasang9" yang perlu dikembangkan secara seimbang adalah kecerdasan
v-ertral linguistic, kecerdasan )ogika matematia kecerdasan tisik

kinestetik, kecerdasan dalam bidang musik, keceidasan yang terkait
dengaa sngkungan':r]ann, -ker.erda-sar jrferper-snnal dan -kerrrda-qan
intrapersonal. Jadi, jika keterampiian saja yang dikembangkan maka
pendidikan itu jelas berorientasi bisnis.

4. Pendidikan multikultural sebagai resistensi fanatisme yanB *erBarah
pada jenis kekerasa!. Kekerasan muncul ketika saluran p".du-uiao
sudah tidak ada lagi.ls..

D. Konsep Dasar Pembelajaran pAr benvawasan Multikurfural
i. Niiai-nilai Pendidikan Multikuliural dalam Alquran rlan Hadis

Nilai-nilai pendidikan multikultur dalarn Aiq** dan hadis dapat
dij elaskan sebagai berikut :

a. sekolah adalah lembaga dalam
serta didik. Dalam hal ini fungsi

antaragnrudanpesertadidiklH;1ffi"r"#i;r";j,ii;iif,;:;::'
Pendidikan dengan demikian menjadi sarana \qgi ajary r.r"utiritur,
menempa rninat, menyalurkan bakat peserta didik. 16

b. Nilai perdamaian, maksudnya bahwa Islam adalah agao,a ralrmat bagi
sekalian alam. Me.rniliki_ misi menye.barkan kedamal kepada sem\r:r
umat manusia. Islam melarang jihad terhadap orang-orang non-muslim
yang menyatakan ingin hidup rukun dan damai. sikap-hidup damai
bersama penganut agamq Iain telah dicontohkan oten r+au l\{uhammad
Saw, dan tidak melancarkan jihad terhadap oftulg minoritas, yaitu yahudi

r5H.A.R. Tilaa! perubahan sosial dan pendidilcan: pmgantu pedagogik
Transformatf untuk Indones ia, (Jakarta: Grasindo, 2OO2),h. 1 04.

'uY ay a Suryana, dkk, penclidi kan Muhi ht ltural, h.3 23 .
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c- Nilai kearifan, yffitr *rurrrcndrmry 4r/,rar.n -iga.la., hJran *crdamra ,s:rsr

tasawuf. Jelas sekali ajaran ini menganjurkan prinsip-prinsip kehidupan
yang egaliter. seorang dipandang bljak dalam perspelfif sufisme
manakalq ia mampu menur'+nkan cfan mengekpre sikan hubb it'a Al{ah
kepada orang-orang atan apasaja yang ada di sekitarnya.

d. Nilai toleransi, bahwa dalam ajaran Islam ada ajaran yang disebut dengan
tasamuh. Melalui ajaran ini umat Islam Mpat diarahkan untuk bergaul
dengan pola pergaulan yang luwes dalam kehidupan sosia
kemasyarakadrr, batk arfial ataa inte.rn umat beragarna se.hingga
munculah relasi yamg harmonis tanpa banyak mempersoalkan berbagai
perbedaan yang ada. l8

2. Pengembangan Materi Pendidikan ivruttikultural dalam
Pembelajaran PAf

a. Materi Alquran dan Hadis
dalam menentukan ayat-ayat pilihan, selain ayat-ayat tentang

keimanan juga perlu ditambatr dengan ayat-ayat yang dapat memberikan
prnaharnan dan penanaman s'ftap ketrka benntereksl dengan orang )'ang
berlainan agarrna, sehingga sedini mungkin sudatr tertanam sitap totlral,
inklusif pada peserta didilq yaitu:

1) Materi yang berh-u'ourgan derrgan pengakuan Arquran aiian adanya
pluralitas dan bedomba dalam kebaikan.

?iJ & -E drr,il "t ++'it 1{1.giq i;31 ra ;$.-rr,;!h i;km'+l- g _& ie+ itr:
(t f A) jE:rE

A.r-tirrya:"Dan bagfr tiap-tiap rimat ada kiblatrryz (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuaQ
kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan
kamu sekaiian (pada hmi kiamat). sesungguimya Allah Maha Kuaia atas
segala sesuatu" (QS. Al-Baqarah 148).

' 
"Ali Maksum, Paradigma pendidih;an r,Jniversal, (yoryakarta: IRClsoD,

2004),h.272.
t \ayu S,rryanq W- P endi dikan Mfifu tttnlr d!,\ 325 .
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2) Maieri yang berhrubuirgan dengair pengakuan koeksistensi damai dalarn

hubungan antar umat beragama.

sg1 riur6, e-,r* 01 *js ii 3ri,t'i Ji +'sr ,i FS4 S c*$t + .fu Fe'l
Artinya: *Allatr tidak metarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yangtiada memerangimu karena aguma dan tidak
(pula) mengusir karru dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyulcai

oftrrlg-orang yang berlaku adil'(QS. Mumtahanah 8).

3) ivlateri y*ang beihubungan dengan keadilan dan persamaan.

'aia o, a;l,r!r .,. r4!r-, 4-y'-, i* a;.#ir e-,. 
r$lr3 ly-t:4! lr+t rr."t o,}ir6j q

r3J4 Yii.a &} 33i Ji- yt #tt {-iUS.li.lStkia,:+q r+ c";

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab y-ang Allah turunlian kepada

Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Ny4 kitab-kitab-Nya, rasul -

rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat

sejauh-jauhnya" (QS. An-Nisa I 35).

Hadis-hadis Rasuluilah Saw yarig berkaiian clengan pendidikan
multikultural ini misalnya Hadis Qudsi riwayat Imam Muslim yang

meng4iarkan agar kaum Muslimin bersikap adil dengan memberikan hak
seseorang atau sekelompok orang secara proporsionai. Rasulullah Saw

bersabda: "Allah Swt berfrman: "Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya
AkIl telah meng[raramkan kedzaliman terhadap diri-Ku sendiri, dan Aku
telalr rnenjadikannya haram pula di attara kalian, maka janganlah saiing

mendzalimi".

Ada pula hadis riwayat Ttumurizi dan ibnu Majah yzuig mengajarkari

untuk menjalin komunikasi meskipun dengan non Muslim, Rasulullah Saw

bersabda: "Apabila salah seorang ahli kitab mengucapkan salam kepada
kalian, maka jawablah dengan'\ffa'alaikum".

Ada pula hadis yang mengajarkan untuk menciptakan perdamaian
dan rasa aman bagi kehidupan seluruh umat manusia tanpa membedakan
suku, ras, antar golongil, dan agama. Hadis tersebut diriwayatkan oleh
Imam al-Khatib dari Ibnu Mas'ud ra, sesungguhnya Rasulullah Saw
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variaiiif, tidak inonoion. Leliiir pentffig iagi, guru againa isiani juga peri-tr
memberi keteladanan.

d. Mat!.eri SI(t

Materi yang bersumber pada fakta dan realitas historis dapat
dicontohkan praktik-praktik interaksi sosial .yang diterapkan NaUl
Muhanunad Saw ketika mernbangun rnasyaralcat Madinah. Dar.isisi historis
proses pembangunan Madinah yang dilakukan Nabi Muhammad ditemukan
fakta tentang pengakuan dan penghargaan atas nilai pluralisme dan
toleransi. Agar pemahaman pluralisme dan toleransi dapat tertanam dengan
baik pada diri peserta didilt perlu ditambahkan *ui* tentang proses
pernbangunan masyarakat Madinah setelah Nabi Saw hijrah, dal; trt i"i
dapat ditelusuri dari Piagam Madinah. Sebagai salah satu produk sejarah
umat Islam, Piagam Madinatr merupakan bukti bahwa Nabi Muhammad
sa-w berhasil mbmberlalnikarr nilai-niiai kea,iilarr, prinsip kesetaraan,
penegakan hukurn, jaminan kesejalrteraan bagi semuzr warga serta
perlindt'n gan bagi kelompok minoritas.

lvfateri-iriateri yaiig trersuiriber pada pesan agafiia dan fakla yang
ter-tadi di lingkungan sebagaimana diuraikan di atas merupakan tisi-tis]
minimal untuk memberikan pemahaman terhadap keragaman umat manusia
dan untuk memuncuikan sii<ap positif dalam berinterakii dengan keiompok-
kelompok yang berbeda.

Dalarn proses pendidikan. rnatei itu tentu saja disesuaikan dengan
tingkat dan je4iang pendidikan. Maksudnya sumber bacaan dan batrLa
yang digunakan disesuaikan dengan tingkat intelektual peserta didik di
setiap tingkat petdidikar-r. Untrik iir-rgkat pendidikan lanjutan, rnaieri dipriiilt
dengan menyajikan fakta-fakta historis dan pesan-pesan Alquran dan rt-adis
serta memberikan perbandingan dan perenungan atas realitas yang sedang
terjacii dalam masyarakat saat ini.

Pendidikan multikultural kian mendesak untuk dilaksanakan di
sekolah. Dengan pendidikan multikrltural, sekolah menjadi lahan unfak
menghapus prasangk4 sekaligus unhrk melatih dan membangun karakter
.srswa agar mampu bersikap demokratis, humanis, dan pluralis menurut
batas-t'atas pemahainan yzurg tidak sampai ,r.ogg"*r'pendirian atau
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1" Gagasail awal Fencliclikan rnulti.liuitural berasal da-ri iJai;at, oleh i<areara
ifut dalani penerapamrij'a ,Cr: ,\'ra\anes^a ,hao"u*'siafn rsd.a&l,h dalrlrJu clradttka:r
penghajian kritis Jan batrrka.n portru dilakukemt rokomseptualisasi yang
disesuaikan dengan folsafata Panaasila dam hai:alcter bangsa trmeloitcsia
qenrlili SQloh qa!rr 'h?nicilr'l:itl'it ,1"r'n^"t.^B'li ortrn'ldta t,aotitt/vttta/':4,.tdF''t.'t..ttlr. uqr(Ir rqlu uvtiLsii iliiEri\ Uiriisilr(,\i (iuuidli i.i1:it-i.ii.litUwiiUtiili'vuii

semua agafila. I(omsep ini tentr-l ticlalt hisa ditorapkan. Daiama toologi
Islam diyakini bahwa tidak ada agamla yang bomar, keeuatri Islain.

2. Kuirsui; ,,iasai rlalrriii lrlatii yarits (lapat riijiatiiirari irrryririE hlil;.rmr i;ar;i
pengembangan pendidikan multikultural secara uinunm aelalah ba.liwa
Islain meriipakan agarna rahinat bagi sekaxiay\ ale{fi, dair seoara khusus
ada a3arau tasarnuh (ciaiam batas-i:atas tcr-.eirtui yang tldak i;ici'usak
aqidah Islamiyah). A.jaran ini hendaklah imom,jadi ctrasar ba_gi proses
pe"r:yeJemggzuzrari ;:rembexa.laiam PA{ clalam rangnra nremanaemkan nilai-
nilai positif yang berkaitan dengan rnotlgenteslean problem multilir.llturai
di rnasyarakat. I)an penting pula transf,er nilai-rdXai pendidihan
rnultiklrltural ini rJll.lrcrr&ndnz:ir kewa*r h,:ddrer, krm{cdrrr-eei .cra-"h", lryuih.rzqzrt

kesernpatan pembeltaj aran.

3. Hasil terpenting dari pendidikan muiiil,,ulttuatr adalaxi semakril
menguailiya rasa nasionalistrle iretraiigsaalr clan setualdii iiligginya
loyalitas padaNKI,U.
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